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ANALISIS SEBARAN PERUBAHAN LAHAN TERBANGUN
MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT MULTITEMPORAL DI
KECAMATAN NGAGLIK KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2002-2019

Abstrak

Perkembangan Lahan Terbangun di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman memiliki
perkembangan yang cukup tinggi, citra multitemporal dapat diaplikasikan untuk
menganalisis perubahan yang terjadi, penelitian ini menggunakan dua data citra
Landsat tahun perekaman 2002 dan 2019. Tujuan dari depenelitian ini adalah
Mengetahui sebaran perubahan lahan terbangun dan Mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi perubahan lahan terbangun di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah klasifikasi multispektral maximum
likelihood, Penggunaan klasifikasi di bedakan menjadi beberapa kelas pengambilan
sampel, Pemanfaatan band Infrared (SWIR) 2, Near Infrared (NIR), dan Red. Sangat
baik dalam mengindentifikasi kenampakan lahan terbangun dan lahan non terbangun,
dengan mengindentifikasi rona dan warna pada kenampakan citra landsat, metode
tersebut digunakan untuk memetakan perkembangan lahan terbangun di Kecamatan
Ngaglik Kabupaten Sleman Tahun 2002-2019. Hasil yang didapat dari penelitian ini
menunjukan perubahan lahan terbangun yang terjadi di Kecamatan Ngaglik tahun
2002-2019 dari luas lahan terbangun 1244,89 ha menjadi 2318,36 ha, terjadi kenaikan
jumlah lahan terbangun sebesar 1073,47 ha. Kenaikaan perkembangan lahan terbangun
yang terjadi Kecamatan Ngaglik bisa di sebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi,
faktor yang mempengaruhi antar lain yaitu pertumbuhan penduduk, terdapat tempat
wisata, dekat dengan kawasan pendidikan.

Kata Kunci: Perubahan, Lahan Terbangun, Non Lahan Terbangun.
Abstract

Development of Built Land in Ngaglik District, Sleman Regency has a fairly high
development, Multitemporal imagery can be applied to analyze changes that occur,
this study using two Landsat image data recording years 2002 and 2019. The purpose
of this research isto know the distribution of developed land changes and to find out
what factors affect the changes in built-up land in Ngaglik District, Sleman Regency.
The method used in this study is the multispectral maximum likelihood classification,
the use of classification can be divided into several sampling classes, Utilization of
Infrared Bands (SWIR) 2, Near Infrared (NIR), and Red. Very good at identifying the
appearance of built-in land and non-built land, by identifying the hue and color of the
Landsat imagery, this method is used to map the development of built-up land in
Ngaglik District, Sleman Regency 2002-2019. The results obtained from this study



indicate the changes in the built-up land that occurred in Ngaglik District in 2002-2019
from the built-up area of 1244.89 ha to 2318.36 ha, an increase in the number of built-
up land was 1073.47 ha. The development of developed land that occurs in Ngaglik
Subdistrict can be caused by several factors that influence, among others, the factors
that influence, namely population growth, there are tourist attractions, close to the
education area.

Keywords: Change, Built Land, Non Built Land.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan wilayah identik dengan perubahan lahan terbangun. Lahan terbangun
merupakan kenampakan yang ada di permukaan bumi yang mengalami campur tangan
oleh manusia dan memiliki kegunaan bagi kehidupan manusia, yang di batasi dengan
kenampakan fisik lahan terbangun seperti perumahan, industri, perdagangan, dil.
Menurut Badan Standar Nasional Lahan terbangun merupakan lahan yang sudah
mengalami substitusi penutup lahan alami atau buatan.

Lahan terbangun merupakan daerah kajian yang memiliki karakteristik berbeda
dalam spasial dan spektralnya. Tampilan kenampakan terbangun baik pedesaan dan
perkotaan melalui data penginderaan jauh sangat berbeda, Lahan Terbangun terdiri
dari dari perumahan, industri, perdagangan, jasa dan perkantoran. Sedangkan lahan
tak terbangun terbagi menjadi lahan tak terbangun yang digunakan untuk aktivitas kota
(kuburan, rekreasi, transportasi, ruang terbuka) dan lahan tak terbangun non aktivitas
kota (pertanian, perkebunan, area perairan, produksi dan penambangan sumber daya
alam).

Perkembangan kota bisa dikaitkan dengan perkembangan atau perubahan lahan
terbangun, karena semakin meluas dan berkembang nya lahan terbangun. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa eksistensi perkembangan perkotaan
dapat di tinjau dari berbagai matra, seperti matra morfologi perkotaan yang
menekankan pada aspek fisik perkotaan yang tercermin dalam sistem jaringan jalan

dan blok bangunan, Perkembangan perkotaan yang terjadi adalah perkembangan



lahan terbangun akibat proses ekspansi yakni perubahan tutupan lahan non terbangun
menjadi lahan terbangun Proses ekspansi tersebut dapat mengakibatkan hilangnya
lahan yang berfungsi lindung, budidaya, ekologis sehingga mengakibatkan
permasalahan lingkungan. salah satu mantra melihat perkembangan perkotaan adalah
mantra morfologi perkotaan yang mengkaji perkembangan wilayah perkotaan melalui
aspek fisik di wilayah perkotaan tersebut. Aspek fisik di wilayah perkotaan erat
hubungannya dengan tata guna lahan seperti pemanfaatan lahan untuk jaringan jalan
dan penggunaan lahan di wilayah perkotaan. Menurut Yunus (2005).

Kecamatan Ngaglik merupakan sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Ngaglik merupakan

kawasan penyangga pengembangan (aglomerasi) kota Yogyakarta ke arahiutara,
dengan pusat pemerintahan terletak di JI. Kaliurang Km.9, Gondangan, Desa
Sardonoharjo. Kecamatan Ngaglik terbagi dalam 6 Desa, 187 Pedukuhan, 222 Rukun
Warga (RW), dan 657 Rukun Tetangga (RT), dengan luas wilayah kurang lebih
3.852 Ha. Memiliki jumlah pertumbuhan penduduk sebesar 2,28% per tahun data
tersebut di peroleh dari badan pusat statistik Sleman (BPS Sleman). Secara topografi,
wilayah kecamatan Ngaglik terletak diwilayah lereng terbawah bagian selatan
Gunung Merapi, dengan ketinggian 100-499 mdpl, dengan struktur wilayah miring
dengan dataran lebih rendah dibagian selatan.

Analisis multitemporal dengan data penginderaan jauh dapat
membantu dalam pemantauan secara terus menerus dari perkembangan kota
sehingga bisa digunakan dalam keperluan prediksi perkembangan lahan terbangun.
Interpretasi data citra Landsat 7 ETM+ dan citra Landsat 8 OLI
dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dasar kenampakan masing-
masing penggunaan/penutupan lahan pada citra yang dibantu dengan unsur-

unsur interpretasi.


https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pedukuhan

1.2 Perumusan Masalah

a. Bagaimana sebaran perubahan lahan terbangun di Kecamatan Ngaglik Kabupaten
Sleman.

b. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan lahan terbangun di

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.

1.3 Tujuan Penelitian

a. Menganalisis sebaran perubahan lahan terbangun di Kecamatan Ngaglik
Kabupaten Sleman.

b. Menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan lahan terbangun di

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.

2. METODE
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode menggunakan citra
Landsat multitemporal yang telah terkoreksi geometrik dan radiometrik, sehingga
dapat mengkelas kan objek lahan terbangun dan non terbangun, Pengambilan sampel
yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling. Pengambilan sampel yang dilakukan adalah pengambilan
sampel pada peta sebaran lahan terbangun tahun 2002-2019. Penentuan sampel dipilih
berdasarkan asumsi peneliti terhadap objek lahan terbangun dan lahan non terbangun
yang mengalami perubahan di setiap tahunnya. Metode pengumpulan data yang
dilakukan yaitu dengan dua Sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama),
sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah
ada.

Pembuatan kelas menjadi lahan terbangun, non terbangun, vegetasi, dan lahan
kosong, perlu dilakukan agar membantu dalam pembuatan hasil yang lebih baik.
Penggunaan false color composite pada citra Landsat sangat diperlukan, untuk

membedakan antar objek kenampakan citra agar lebih jelas. Komposit yang di gunakan



pada citra Landsat 7 ETM+ yaitu band 743, sedangkan pada citra Landsat 8 OLI yaitu
band 754, yang mana memanfaatkan band Infrared (SWIR) 2, Near Infrared (NIR), dan
Red. Hasil dari kenampakan objek pada citra dapat di kelaskan menjadi 2 kelas
antara lain kelas lahan terbangun dan non terbangun.

Klasifikasi yang di gunakan pada penelitian ini yaitu klasifikasi terbimbing
Maximum Likelihood. Proses awal yang dilakukan pada klasifikasi multispektral yaitu
dengan pembuatan ROI (Region of Interest) pada objek kenampakan di setiap citra.
Metode klasifikasi ini dipilih mengingat klasifikasi multispektral terbimbing Maximum
Likelihood menggunakan metode perhitungan probabilitas objek dan tidak mengacu
pada perhitungan jarak sehinga dianggap cocok untuk klasifikasi tutupan lahan
terbangun.

Pemberian Training Sample/Region of Intereset (ROI) pada tiap kelas objek
mengacu pada kunci interpretasi yang terdiri atas rona, warna, pola, lokasi dan asosiasi.
Jenis kunci interpretasi tersebut digunakan untuk membedakan tiap kelas objek dengan
mudah, terlebih citra menggunakan fusi multispektral yang fokus pada objek lahan
terbangun. Objek yang akan di identifikasi menggunakan data citra Landsat 7
ETM+ dan citra Landsat 8 OLI serta dikelaskan menjadi kelas Lahan terbangun dan 2
sub-kelas non lahan terbangun.

Pembuatan kelas antara lahan terbangun dan non lahan terbangun dilakukan
agar memudahkan dalam klasifikasi multispektral yang dilakukan, untuk kenampakan
objek non lahan terbangun dibedakan menjadi beberapa kelas, agar variasi nilai piksel
yang beragam akan membuat klasifikasi memiliki hasil yang lebih sempurna. Oleh
karena itu, pembagian kelas dilakukan pada objek non lahan terbangun menjadi kelas
vegetasi, lahan kosong, dan sawah. Berikut merupakan diagram alir pada penelitian ini,
dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1 Diagram Alir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemetaan Lahan Terbangun Kecamatan Ngaglik

Hasil dalam penelitian ini adalah menejelaskan tentang pekembangan lahan terbangun
di Kecamatan Ngaglik yang terjadi pada kurun waktu +10 tahun, sehingga dapat dilihat
sebaran perubahan lahan terbangun yang terjadi. beberapa hasil yang diperoleh dari
beberapa tahapan pemrosesan juga akan dilampirkan untuk dideskripsikan dan
dianalisa sesuai dengan kajian penelitian ini.

Setelah melakukan proses pemberian region of interest (ROI) pada
kenampakan lahan terbangun dan non lahan terbangun, proses selanjutnya yaitu
melakukan tahapan klasifikasi. Proses klasifikasi ditampilkan dalam bentuk peta. Peta
yang ditampilkan yaitu peta klasifikasi maximum likelihood kemudian diklasifikasi
kembali untuk di dapatkan hasil dalam penelitian ini yaitu peta sebaran lahan terbangun
tahun 2002-2019 di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman.

Uji akurasi hasil klasifikasi dilakukan dengan metode purposive sampling, yang

mana telah diambil titik sebanyak 30 sampel yang tersebar di wilayah Kecamatan



Ngaglik, dimana sebanyak 30 sampel tersebut dibagi menjadi 2, yaitu lahan terbangun
dengan titik sampel 20 dan lahan non terbangun sebanyak 10 titik sampel, dengan hasil
dari 20 titik sampel lahan terbangun mempunyai 3 titik sampel yang tidak sesuai,
sedangkan untuk titik sampel non lahan terbangun dari 10 titik sampel hanya 2 yang
tidak sesuai. Dari hasil cek lapangan didapatkan hasil sebesar 82 %.

Arahan perkembangan lahan terbangun pada lokasi wilayah kajian Kecamatan
Ngaglik lebih terlihat mengarah ke arah atas atau ke arah utara. Hal tersebut
dikarenakan lahan terbangun yang berada dibawah dari wilayah kajian sudah memiliki
lahan terbangun yang cukup banyak sehingga perkembangan lahan terbangun
memaksa perubahan pada lokasi non lahan terbangun. Lokasi wilayah non lahan
terbangun memang banyak terdapat diwilayah atas atau kearah utara. Peta perubahan

lahan terbangun Kecamatan Ngaglik bisa dilihat pada gambar 2 berikut ini
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3.2 Analisis Faktor Pengaruh Terhadap Perkembangan Lahan Terbangun

Perkembangan lahan terbangun di Kecamatan Ngaglik dalam kurun waktu 17
tahun dapat dikatakan pesat atau sangat tinggi, perbedaan jumlah kelas luas lahan
terbangun, pada tahun 2002 jumlah luas lahan terbangun sebesar 1244,89 ha dan untuk
jumlah luas lahan terbangun 2019 sebesar 2318,36 ha, terjadi kenaikan jumlah lahan
terbangun sebesar 1073,47 ha. faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
tersebut, antara lain yaitu pertumbuhan jumlah penduduk, adanya beberapa tempat
wisata yang ada diwilayah tersebut, antara lain yaitu terdapat objek wisata Monumen
Yogja Kembali (Monjali), Wisata Desa Watu Ledhek, Embung Jetis Suruh, dan Brug
Londho River Track, dan faktor lainya adalah dekat dengan sarana pendidikan yaitu
Universitas Islam Indonesia, walaupun tidak masuk wilayah kajian namun, lokasi
kampus tersebut berdekatan dengan wilayah kajian sehingga dapat mempengaruhi
perkembangan lahan terbangun.

Petumbuhan penduduk yang berada di Kecamtan Ngaglik Memiliki jumlah
pertumbuhan penduduk sebesar 2,28% per tahun, jumlah pertumbuhan penduduk yang
setiap tahun nya mengalami peningkatan menjadi faktor perkembangan lahan
terbangun di wilayah tersebut, Faktor lainya yang mempengaruhi perkembangan lahan
terbangun yaitu memiliki tempat Pariwisata. Pariwisata merupakan sebuah industri
yang perkembangannya kian pesat setiap tahunnya, Faktor terakhir yang berada
diwilayah kajian yaitu dekat dengan sarana/kawasan pendidikan, walaupun lokasi
pendidikan tidak masuk dalam wilayah kajian namun dekat dengan wilayah kajain, hal
tersebut juga merupakan faktor yang akan berpengaruh pada perkembangan lahan
terbangun.

Perkembangan wilayah lahan terbangun di wilayah kajian apabila dikaitkan
dengan teori perkembangan perkotaan yang sudah disampaikan sebelumnya yaitu
teori perkembangan kota yang dikemukakan oleh E.W. Burgess. Teori tersebut
adalah teori konsentris, teori tersebut hampir sama bila dikaitkan dengan

perkembangan kota yang terdapat di wilayah kajian dalam kurun waktu 17 tahun.



4, PENUTUP

Kecamatan Ngaglik merupakan daerah yang mengalami perubahan lahan terbangun
dalam kurun waktu selama 17 tahun dari tahun 2002 — 2019. Perubahan lahan
terbangun dapat dilihat dari perubahan di setiap Desa yang berada di Kecamatan
Ngaglik, Desa Donoharjo memiliki luas lahan terbangun sebesar 359,91 ha mengalami
kenaikan sebesar 158,38 ha, Desa Minomartani memiliki luas lahan terbangun sebesar
132,49 ha mengalami kenaikan sebesar 69,46 ha, Desa Sardonoharjo memiliki luas
lahan terbangun sebesar 538,69 ha mengalami kenaikan 288,65 ha, Desa Sari Harjo
memiliki luas lahan terbangun sebesar 508,73 ha mengalami kenaikan sebesar 193,45
ha, Desa Sinduharjo memiliki luas lahan terbangun sebesar 413,12 ha mengalami
kenaikan sebesar 211,24 ha, dan terakhir pada Desa Suko Harjo memiliki luas lahan
terbangun sebesar 365,42 ha dan mengalami kenaikan lahan terbangun sebesar 152,29
ha.

Dalam penenlitian analisis perubahan lahan terbangun yang di lakukan di
Kecamatan Ngaglik pada tahun 2002 - 2019 memiliki faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan lahan terbangun diwilayah tersebut yaitu Pertumbuhan
jumlah penduduk, Memiliki tempat pariwisata yaitu salah satunya Monumen Yogya
Kembali (MONJALLI), dekat dengan sarana pendidikan yaitu dengan Universitas Islam
Indonsia (UII).
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